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ABSTRAK

Nama/ NIM : Sarni Arsyad / 15.19.2.01.0054

Judul :Pelaksanaan Evaluasi Program Pembelajaran dalam
Meningkatkan Mutu, Pendidikan pada SMA PMDS Putra
Palopo

Pembimbing : 1. Dr. H.Hisban Thaha,M.Ag

2. Dr. Anita Marwing, M.H.I
Rata Kunci: Evaluasi Program Pemﬁelalaran, Mufu Pendidikan

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana. pclaksanaan
cvaluasi: program pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan pada SMA
PMDS Putra di kota Palopo? (2) Bagaimana kontribusi pelaksanaan evaluasi
program pembelajaran dalam peningkatkan mutu pendidikan. pada SMA PMDS
Putra di kota Palopo ? (3) Bagaimana peluang dan tantangan  evaluasi program
pembelajaran dalam peningkatkan mutu pendidikan pada SMA PMDS Putra di
kota Palopo?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendckatan
pedagogis, psikologis, sosiologis: Lokasi penelitian di SMA PMDS Putra yang
terletak di kota Palopo. Instrumen penelitian yaitu: pedoman wawancara, lembar
observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan evaluasi program
pembelajaran pada SMA PMDS Putra di kota Palopo dilakukan dengan
melibatkan beberapa pihak yang bertindakgsebagai evaluator seperti Departemen
Agama kota palopo, Dinas Pendidikan kota Palopo, dan kepala SMA PMDS Putra
di kota Palopo serta guru.(2) Kontribusi pelaksanaan evaluasi program pembelajaran
dalam peningkatkan mutu pendidikan pada SMA PMDS Putra di kota Palopo
dapat diketahui berdasarkan tahapan-tahapan yang talah dilakukan terutama pada
tahap evaluasi penilaian hasil belajar peserta didik. (3) Pelaksanaan evaluasi program
pembelajaran pada SMA PMDS Putra di kota Palopo dilakukan guru-guru yang
bertindak sebagai evaluator melakukan evaluasi dalam bentuk formatif dan sumatif.
Jadi, dengan adanya pemahaman guru-guru mengenai salah satu bentuk evaluasi
program pembelajaran maka terdapat peluang untuk meningkatkan mutu pendidikan
(4) Tantangan evaluasi program pembelajaran dalam peningkatkan mutu pendidikan
pada SMA PMDS Putra di kota Palopo berindikasi pada pelaksanaan evaluasi
program pembelajaran biasanya hanya berfokus pada evaluasi hasil belajar peserta
didik sehingga evaluasi terhadap kondisi program pendidikan, kompetensi guru,
sumber belajar, dan sarana prasarana yang mendukung bagi proses pembelajaran
kurang mendapatkan perhatian

Implikasi penelitian ini secara umum sebaiknya pelaksanaan evaluasi program
pembelajaran dilakukan secara bervariatif agar hasil evaluasi pada program yang
dievaluasi dapat membantu peningkatkan mutu pendidikan secara optimal.
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ABSTRACT

Name/ NIM : Sami Arsyad / 15.19.2.01.0054

Title :The Implementation of Evaluation of Leaming Program in
Improving the Quality of Education at SMU PMDS Putra
Palopo.

Supervisor : 1. Dr. H.Hisban Thaha,M.Ag

2. Dr. Anita Marwing, M.H.I
Key Words : Lvaluation ol I-earning Program, Quality ol Education

The aims of this research is to know: (1) How the implementation of
learning program in improving the quality of education at SMU PMDS Putra Palopo?
(2) How the contribution of implementation lcarning program in improving the
quality of education at SMU PMDS Putra Palopo? (3) How the opportunities and
challenges of the implementation learning program in improving the quality of
education at SMU PMDS Putra Palopo?

This research is a qualitative rescarch that usc pedagogical approach,
psychological approach and sociological approach. The location of this research is at
SMU PMDS Putra Palopo. The instrument of this rescarch are interview guides,
observation sheets, and documentation. The analysis of the data is descriptive
analysis by doing data reduction, data presentation and conclusion.

The result of this research show that: (1) The implementation of learning
program at SMU PMDS Putra Palopo was done by the religious department of
Palopo, education official of Palopo, the headmaster of SMU PMDS Putra Palopo
and the teachers as the evaluator. (2). The contribution of implementation learning
program in improving the quality of education at SMU PMDS Putra Palopo can be
known based on the stages that have been donc especially at the evaluation stage of
students learning outcomes. (3) The implementation of leamning program at SMU
PMDS Putra was conducted by the teachers as the evaluator to evaluate in the
formative and summative. So, with the teachers’ understanding about one of the form
of evaluation learning program there is an opportunity to_improve the quality of
education. (4) The challunges of evaluation of learning program in improving the
quality of education at SMU PMDS Putra Palopo indicated to the implementation
of learning program usually only focuses on evaluating learners’ learning outcomes
so evaluation to the condition of education program, teachers’ competence, source
of learning, and supporting facilities for learning process less attention.

The implication of this research in general is the implementation of evaluation
learning program should be conducted in a variety of ways so that the evaluation
result in evaluated program can help to improve the quality of education optimally.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Keberadaan sekolah sebag n mempunyai peran penting

dalam perckrutan gun rungjawab pihak

guru sudah menc j uran, penilaian
dan evaluasi.

Salah satu komponen yang menja an peningkatan kualitas pendidikan
adalah sistem pembelajaran di kelas. Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses

komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan pesan atau informasi sehingga

~ dapat merangsang pikiran, perasaan dan minat serta perhatian peserta didik. Oleh

Ypurwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.1.

LW TE T TR



karena itu, proses pembelajaran merupakan tanggungjawab guru dalam
mengembangkan segala potensi yang ada pada peserta didik schingga tujuan

pokok proses pembelajaran adalah untuk mengubah tingkah laku peserta didik

berdasarkan tujuan yang telah isusun olch guru sebelum proses

Penilaian (c

merupakan alat untuk

tuk memperoleh, me

yatakan bahwa
evaluasi hasil belajar p idik untuk memantau
proses, kemajuan, peserta didik secara
berkesinambungan.’ Isi undang-undang tersebut, pada dasarnya mengisyaratkan

bahwa fungsi penilaian di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan

2Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2008),
h.31.

Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab 1, pasal 58 ayat 1.



iadl

penilaian itu sendiri. Sebagaimana dilihat dan hakikat penilaian adalah suatu
upaya untuk mengetahui ketercapaian tujuan-tujuan pendidikan. Suatu proses

pembelajaran yang dilaksanakan dalam suatu satuan pendidikan tidak akan dapat

diketahui hasilnya apabila gu melakukan pengukuran  hasil

belajarnya melalui ev an hasil belajar, guru

sian merupakan kegiatan - yang  dilakukan oleh

informasi sccara obje
dicapai olch
menentukan
ak hanya untuk m

cangk

senilaian merupakan serangkaian
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses

dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan

“*Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32/2013 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat 17, (Bandung: Fokusmedi,2005), h. 18.



e

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam

pengambilan keputusan.’®

Hal yang sama yang dikem oleh Asep bahwa penilaian sebagai

proses sistematik pengump an penafsiran informasi untuk

mencntukan  seja dapat menentukan

mc.ode-metode
betapa penting perana itu dalam proses belajar-

mengajar.

>Trianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana,
2010), h. 252.

6Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Muiti Pressindo, 2010),
h. 55.
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Penilaian merupakan salah satu bagian penting dari pelaksanaan proses
pembelajaran yang tidak dapat diabaikan.Penilaian pembelajaran dapat membantu

guru dalam mengkordinasikan berbagai komponen penilaian yakni kognitif,

afektif dan psikomotorik. Ranah penilaian yang berhubungan

dengan kemampuan emampuan menghafal,
ncakup watak,

p, ¢emosi, dan nilai.

yang berhubungan dengan tingkah lak

seberapa jauh
perkembangan atau } ] il" pendidi : i disebabkan evaluasi
merupakan proses yang siste anjutan untuk mengumpulkan,

mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menyajikan informasi tentang suatu

program untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, menyusun

"Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h.4.

® Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 3.



kebijakan maupun menyusun program berikutnya. Hal ini didukung oleh pendapat
Arikunto yang menjelaskan bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan

informasi tentang bekerjanya sesuatu yang sclanjutnya informasi tersebut

digunakan untuk mencntukan alte dalam mengambil keputusan.”’

Dengan demikian, me cat keberhasilan suatu

pakan tingk

pada saat sc

tertentu berdasarkan
atau harga suatu objek diperluka atau kriteria. Dalam penilaian
pendidikan, mencakup tiga sasaran utama yakni program pendidikan, proses

belajar mengajar dan hasil-hasil belajar.

® Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan,
(Ed. ke-2, Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 1.



Proses penilaian atau evaluasi merupakan penilaian yang menitikberatkan
sasaran penilaian pada tingkat efektivitas kegiatan belajar mengajar dalam rangka

pencapaian tujuan pengajaran. Penilaian proses belajar mengajar menyangkut

penilaian terhadap kegiatan gu . pola interaksi guru-siswa dan
keterlaksanaan proses b

laku siswa

melibatkan
sekelompok orang g proses pembelajaran,
evaluasi bertujuan untuk mend asi data mengenai hasil belajar
mengajar yang dialami peserta didik dan mengolah atau menafsirkannya menjadi

nilai berupa data kualitatif atau kuantitatif sesuai dengan standar tertentu sehingga

'® Daryanto, Evaluasi pendidikan ,(Jakarta: Bineka Cipta, 2009),h.1-4
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hasilnya diperlukan untuk membuat berbagai putusan dalam bidang pendidikan
dan pengajaran.

Evaluasi program pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar

mengajar. Sccara sistemik, cv diarahkan pada komponcn-

komponen sistem pem

onen output ialah hasil
pembelajaran.’

dalam proses pe

kuantitas

seberapa jauh perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. Dengan evaluasi,

maka maju dan mundumya kualitas pendidikan dapat diketahui dan dengan

1" Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.27.

———————— e e
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evaluasi pula, dapat mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar
untuk berubah menjadi lebih baik ke depan.

Berdasarkan pengamatan awal sebagai hasil observasi peneliti pada SMA

Pesantren Moderen Datok Sulais rupakan salah satu sckolah yang
berada di kota Palopo memiliki jumlah alumni

yang cukup b

kegiatan untu
dialami siswa dan me irkann adi nilai berupa data
kualitatif atau kuantitatif sesua ertentu sangat menentukan mutu
pendidikan pada suatu lembaga sekolah berlangsung secara manual seperti pada
tahun-tahun sebelumnya.

Mencermati hal tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji

lebih dalam tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan
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mutu  pendidikan pada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman di kota
Palopo.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

I. Fokus Penelitian
Berdasarkan latag di atas, maka pencliti

nembahasan

pendidikan pads
Pesantren Moderen D 1an evaluasi pembelajaran

Sulaiman di kota Palopo.

2 | Kontribusi pelaksanaan Mengidentifikasi kontribusi pelaksanaan
evaluasi pembelajaran dalam evaluasi pembelajaran dalam
meningkatkan mutu pendidikan | peningkatkan mutu pendidikan pada
pada SMA Pesantren Moderen | SMA Pesantren Moderen Datok

Datok Sulaiman Sulaiman di kota Palopo

- Y ———

P S —
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3 Peluang dan tantangan evaluasi | Mengidentifikasi peluang dan tantangan

pembelajaran dalam secara internal maupun eksternal

peningkatkan mutu pendidikan
pada SMA Pesantren Moderen
Datok Sulaiman di kota Pa

tentang evaluasi pembelajaran dalam
peningkatkan mutu pendidikan.

C. Definisi Op

ian ini, maka perlu dijelaskan ma
ariabel sebagai berikut:
i pembelajaran, yaitu pr

Sulaiman di

1. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dala an ini adalah sebagai berikut:\
a. Untuk mengetahui model pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman

di kota Palopo.
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b. Untuk mengetahui kontribusi pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam
peningkatkan mutu pendidikan pada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman

di kota Palopo.

c. Untuk mengetahui pelua evaluasi pembelajaran dalam

peningkatkan mutu pe Moderen Datok Sulaiman

anfaat yang ingin didapatkan dari penelitia

belajaran khususnya dalam

evaluasi pembelajaran agar d kan mutu pendidikan.

2) Dapat memberikan informasi tentang peningkatkan mutu pendidikan yang

dilakukan melalui evaluasi pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Releva

Kajian pustaka me il-hasil penelitian terdahulu

yang ada kaitann . Dimaksudkan

diteliti

disebut team teaching ir engundang tutor dari luar

maupun teman sejawat serta akan workshop tertentu seputar dunia

pendidikan.l

'Sudarminca Rampean, Urgensi Kompetnsi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo. Tesis, (Palopo : Pascasarjana
ol 1AIN Palopo, 2015), h.157.

13
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2. Siti Nurhaeda, yaitu kinerja guru fikih dalam proses pembelajaran pada
Madrasah Tsanawiyah di kota Palopo. Penelitian ini dilakukan dengan metode

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (a) Kinerja guru

Fikih pada aspek perenc nemperoleh nilai rata-rata 75.3

jaran mendapatkan nilai

3. Anna Rahma

Qur’an Hadis pada MAN Palc asil bahwa pelaksanaan evaluasi
pembelajaran Qur’an Hadis dilaksanakan secara objektif, keseluruhan dan

berkesinambungan. Adapun faktor penghambat pelaksanaan evaluasi

2 Siti Nurhaeds, “Kinerja Guru Fikih dalam Proses Pemelajaran pada Madrasah
Tsanawiyah di Kota Palopo”, Tesis, (Palopo: Pascasarjana IAIN Palopo, 2016), h. 125.
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pembelajaran Quran Hadis pada MAN Palopo yaitu sarana dan prasarana serta

faktor waktu pelaksanaan pembclajaran.l

Setelah mencermati penelitian terdahulu di atas maka dapat disimpulkan

bahwa penclitian yang akan iki kecmiripan, tetapi memunyai

fokus kajian  vang itian di atas ada  vang

mengkaji nbela petensi guru

ghambat pclaksanaz
faktor,

pene

ini ditunjukka
evaluasi pembelajarar utu pendidikan dengan

melihat pencapaian hasil elain itu, evaluasi pembelajaran
dilakukan dengan mengidentifikasi model evaluasi pembelajaran sehingga dapat

mengetahui faktor penghambat dari pelaksanaan evaluasi program dalam

3Anna Rahma Chalid, Analisis Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Qur’an Hadis pada
MAN Palopo., Tesis, (Palopo : Pascasarjana 1AIN Palopo, 2015), h.xv.
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meningkatkan mutu pendidikan pada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman

kota Palopo.

B. Konsep Evaluasi Pembelajaran

istematis untuk

Menurut Djemari Mardag

makro dan ada yang bersifat mikro. Evaluasi yang bersifat makro subyeknya
adalah program pendidikan, yaitu program yang direncanakan untuk memperbaiki
sektor pendidikan. Sedangkan evaluasi mikro sering diterapkan di tingkat kelas.

Oleh karena itu, sasaran evaluasi mikro adalah proses pembelajaran di kelas dan

*Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.12.
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vang bertanggung jawab adalah guru. Guru memiliki  tanggung jawab
merumuskan dan melaksanakan pembelajaran di kelas, sedangkan pimpinan
sckolah bertanggung untuk mengevaluasi pembelajaran di tingkat makro

termasuk program yang diren anakan oleh guru.S

Informasi  vang sangat herguna bagi

a pembelajaran
evaluasi itulah para guru

indak lanjut dari pelaksanaan pembclajra

nakan. Dalam menentu suatu keberhasilan pembe

hatikan beberapa aspe calisasi atau implemen

bukan hany. lan  tuny elainkan ke
ungan karena anakan suat

rut Undan idang Sistem Pendidika

onal No. 2
idik idi
lajaran merupakan bantu

ilmu p
peserta didik.
Menurut Sudjana, pemb 1 ) aksi antara pendidik dan

peserta didik agar peserta didik b baik dan terjadi transformasi ilmu

SM. Chabib Thohea, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
h.41.

§ Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Sekretaris Negara, No. 4301)

e

b

ey
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sehingga dapat merubah tabiat menjadi lebih baik.” Hal ini juga dikemukakan
oleh Ngainun Naim, pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar

yang dapat membuat peserta didik belajar.® Berdasarkan uraian ini dapat

disimpulkan bahwa pembelaj tiap upaya yang dilakukan
dengan sengaja oleh_p serta didik melakukan
kegiatan b

dinyatakan scbagai scbag

yang mengoptimalkan kegiatan belajar. P¢

atur lingkungan scbaik

as mengorganisasi atau

jadi proses belajar.

an dengan anak didi

suatu pr

dapat dikataka
dengan hasil pembelaja ajaran dikatakan kurang

efektif.

7 Sugiharto,dkk. (2007). Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY press, 2007), h. 80

8 Subkhan Hardadi, Pembelajaran Aktif dan Inovatif, Jurnal Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Teori, Metodologi dan Implementasi, (Nomor 1 Tahun
2012). h. 211
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Proses siswa memperoleh pengalaman belajar dikonsultasikan kepada guru,
maka dalam hal ini akan terjadi interaksi belajar mengajar.Oleh karena itu, guru

sebagai pendidik menggunakan berbagai alat cvaluasi sesuai karakteristik

kompetensi yang harus di didik agar terjadi proses

pembelajaran yang bai Jabi Muhammad saw.

tentang pem

Bty A e et 1 e il G a1

proses
pembelajaran secara c¢ 1. Si peroleh data yang handal
dan reliabel sehingga penentua jutnya akan tepat, dengan catatan
data yang digunakan sebagai dasar pertimbangan tersebut adalah data yang tepat,

baik dari segi isi, cakupan, format maupun tepat dari segi waktu penyampaian.

Jadi, evaluasi program pembelajaran sangatlah diperlukan dalam meningkatkan

°Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Ibnu Mugirah Bin Bardazbah
Albukhori Al Ja’fi, Shohih Bukhori, Jilid I; (Beirut Libanon: Dar al-fikr, 1401 H/1981 M), h.21

e ——— -
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mutu pengajar itu sendiri. Para pengejar memang harus terus melakukan inovasi
dalam pembelajaran yang dibawakannya agar para peserta didik selalu dapat

mengikuti proses belajar dengan baik.

Evaluasi adalah kegiatan informasi tentang bekerjanya

sesuatu, yang sclanj untuk  menentukan

alternatif

keberhasilan p
digunakan sebagai tind
evaluasi bertujuan untuk menge tujuan pembelajaran yang telah

dilaksanakan dan hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan

kegiatan tindak lanjut pada pembelajaran selanjutnya.

19gyharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Kerja, ( Jakarta :
Bumi Aksara, 2004), h.1.
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Evaluasi  pembelajaran dalam rana pendidikan dibutuhkan agar para
pengajar dapat mengetahui perkembangan para peserta didik alami. Dengan

melakukan evaluasi di akhir, maka para pengajar dapat membuat beberapa

kesimpulan mengenai perkemba ilihat dari peserta didik. Selain

itu, proscs ini beru serta didik. maka para
pengejar j indinga satu dengan

adi, cvaluasi pecmbclaja

pakah pembelajaran yang diberikan sclama

imal ataukah belum

dan memperoleh hasil

ini dapat diterima de

slaksanakan

ajikan informasi
untuk dapat digunakan an, menyusun kebijakan
maupun menyusun program sela apun tujuan evaluasi adalah untuk
memperoleh informasi yang akurat dan objektif tentang suatu hasil pembelajaran.
Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan, dampak atau hasil yang

dicapai, efesiensi serta pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk

pembelajaran itu sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakah dilanjutkan,

I
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diperbaiki atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk kepentingan
peenyusunan program berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang terkait

dengan program.

Program kegiatan pendidi nsur input proses- output adalah

rangkaian sistem kegi atu sama lain. Untuk

dikembangka
pengembangan
pembelajaran melalui langka berkesinambungan. Model ini

menunjuk adanya tahapandan lingkup objek yang dievaluasi, yakni evaluasi yang

¢ 11 g\ harsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h.20.
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dilaksanakan ketika program masih berjalan (disebut evaluasi formatif), dan pada
waktu program sudah selesai atau berakhir (disebut evaluasi sumatif)."”

Peranan ecvaluator pendidikan, termasuk guru-guru salah satunya ialah

mengevaluasi baik dalam bent matif. Guru-guru melaksanakan

‘rsebut dilaksanakan

cevaluasi formatf dal

etercapaian

untuk memperbaiki pre
bagi peserta didik.
b) Fungsi sumatif, untuk menentukan nilai angka kemajuan/hasil belajar peserta

didik dalam mata pelajaran tertentu, sebagai bahan untuk memberikan laporan

2 parida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program,h.53.
13 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Grafindo Persada,2003), h.144.
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kepada berbagai pihak, penentuan kenaikan kelas, dan penentuan lulus tidaknya
peserta didik

¢) Fungsi diagnostik, untuk memahami latar belakang (psikologi, fisik dan

lingkungan) peserta didik yang m itan belajar, yang hasilnya dapat

digunakan scbagai das

g pelaksanaan  program

formatif dan su

i, memiliki taj

lebih luas yang melipu omponen (sistem) dan

dapat dilaksanakan tidak hanya o al saja namun bisa dilakuka oleh

14 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama R1 2012), h. 7
15 Astin Lukum, “Evaluasi Program Pembelajaran IPA SMP Menggunakan Model

Countenance Stake,” Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Nomor 2 Volume 19 Universitas
Gorontalo,2015,h. 28. Akses pada tanggal 28 April 2016. http://journal.uny.ac.id/index.php/jpep.
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pihak eksternal. Dalam penilaian pembelajaran, menurut Taksonomi Bloom
terdapat 3 ranah penilaian yaitu sebagai berikut :

a. Ranah kognitif

Ranah kognitif adalah ras angkup kegiatan mental (otak).

termasuk didalamnya

Ranah kognitif berhub

mensintesis,

edalam unsur-unsurnya
sehingga susunan ide, pikiran-p akan menjadi eksplisit.

5) Sintesis kemampuan untuk menyusun kembali unsur-unsur sedemikain

rupa sehinga terbentuk suatu keseluruhan yang baru.

6 guharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan; (Jakarta: Bumi Aksara 2013);
h.13.

— s WS SRR~
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6) Evaluasi kemampuan untuk menilai, menimbang, dan melakukan
pemilihan yang tepat atau mengambil suatu keputusan'’.

b. Ranah afektif

Ranah yang berkaitan deng i. Ranah afcktif mencangkup

watak, perilaku, peras Ciri-ciri hasil belajar

afektif

untuk mendengarkan dap bahan pengajaran

agama, tanpa melakukan penilaia a atau menyatakan sesuatu sikap
terhadap pengajaran itu.
2) Memberikan respons atau jawaban berkenaan dengan respon-respon yang

terjadi karena menerima atau mempelajari pelajaran agama. Dalam hal ini siswa

YSuharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. h. 132.
¥ uharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 134.
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diberi motivasi agar menerima secara aktif ada partisipasi atau keterlibatan siswa
dalam menerima pelajaran yang merupakan pangkal dari belajar sambil berbuat.

3) Penilaian, penilaian disini menunjukkan pada asal artinya yaitu bahwa

sesuatu memiliki nilai atau h ni tingkah laku siswa dikatakan

bernilai atau berharga i tetap atau konsisten.

diri yang

dilalui proses pemiliha

kurang dom
isasi nilai-nila
atu nilai, pada ting

diri

gan erat dengan kerja
otot sehingga menimbulkan atau bagian-bagiannya/aktivitas
fisik.2° Aspek psikomotor bersangkutan dengan keterampilan yang lebih bersifat

faaliah dan konkrit. Walaupun demikian hal itu pun tidak terlepas dari kegiatan

*

18 Suharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 134.
Nana sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya
2006) h.23.



uh

28

belajar yang bersifat mental (pengetahuan dan sikap). Hasil belajar aspek ini
merupakan tingkah laku nyata dan dapat diamati seperti kcterampilan, gerakan-

gerakan ibadah sholat, baik wajib maupun sunah, dalam sehat maupun sakit,

susah maupun senang.

Ketiga ranah hasil belajar. Di antara
ketiga ranah.i h,para guru di
gan kemampuan pard

m menilai hasil belajar siswa, maka untuk bisa mc

) ranah-ranah terscbut crapa prinsip-prinsip

didik sesuai dengan RPP yang uru harus mengumpulkan data
dan informasi dalam kurun waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik
penilaian untuk memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar

peserta didik.

YQuciati dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Universitas Terbuka : Jakarta 2007), h. 23.
: i
INana sujana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 27.
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2) Cheking up, yaitu guru harus melakukan penilaian untuk mengetahui
bagian mana dari materi yang sudah dikuasai peserta didik dan bagian mana dari

materi yang belum dikuasai.

3) Finding ow yaitu menemukan dan mendeteksi
kekurangan, kesala roses pembelajaran

sehingga g

ulan

Lembaga p : d a didik akan
selalu tejalin dalam pe : omunikasi dalam proses
belajar mengajar menjadikan pend subyek utama dan yang menjadi
objek yakni peserta didik. Guru sebagai pelaku utama sebagai pendidik
sedangkan belajar yang dilakukan ialah peserta didik sebagai objek dalam

pembelajaran.

2 Stamboel, Prinsip dan Teknik Pengukuran dan Penilaian di dalam Dunia Pendidikan
(Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2006), h. 75.
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Pembelajaran terjemahan dari kata learning yang artinya belajar, dimana
pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar.”*Oleh

karena itu, proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan

diawasi agar terlaksana secara ¢ r.Dengan demikian,pembelajaran

mencakup semua ke angsung pada proses
belajar man

gandung dua aktivitas

inisikan scbagai perubahan dalam perbuat

ikan atau ingkungan  scbaik-baikn

kesempatan bagi sis elakukan proses bel

Proses pembelaja sorang guru yang harus

memiliki peran dan tanggung embentuk sebuah pembelajaran.

Peran guru sebagai pengajar sangat penting terhadap pembentukan karakter

2Quyanto, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Mas Media Pustaka, 2009), h. 6;
Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), h. xi1.

25Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 4.
26 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran , h. 62.

Bl R B Y T
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pescrta didik, guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang cukup besar
terhadap perkembangan dan perubahan peserta didik dalam pelaksanaan

pembclajaran. Oleh karena itu, guru harus membuat perencanaan pembelajaran

yang tersusun rapi dan digunakan dalam proses

pembelajaran terhad serta didik dengan

lingkungann

crsebut  tentunya ba

andai, ditambah dengan
kreatifitas guru akan membuat pe bih mudah mencapai target belajar.
Perubahan perilaku disebabkan karena siswa mencapai penugasan atas sejumlah

bahan diberikan dalam proses belajar mengaja biasa disebut sebagai hasil belajar.

Adapun definisi hasil belajar menurut para ahli sebagai berikut :

¥ Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Cet.1X; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h.239.
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1) Menurut Rifal dan Anni, hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan
aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang di
pelajari oleh peserta didik.

2) Menurut Sanjaya, hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam

memperoleh kemampuan sesuai gan tujuan khusus yang direncanakan.

3) Menurut Suprijono, hasi pola-pola Perbuatan, pengertian-

pengertian, sikap-si ilan.”®

perubahan dari hasil masukan 'y

untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa

motivasional. Adapun ha lajar dapat berupa :

asi verbal, unt

pengetahuan

merespon

dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya send an.i puti penggunaan konsep dan

kaidah dalam memecahkan masalah.

& Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran; (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2010), h. 59.
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@ 4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
o jasmani dalam urusan dan koordinasi schingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

5) Sikap, yaitu kemamp enolak objck berdasarkan
penilaian terhadap obj in menginternalisas

dan cksten

an uraian di atas dapat disimpulkan b

'rubahan pcrilaku ben emampuan tertentu ya

:tclah mengalami pr

batuk dan sebagainya dapat me tidak bergairah untuk belajar.
Demikian juga halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik.
b) Intelegensi dan bakat . Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya

- terhadap kemapuan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegesi yang baik (1Q-

2  Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Gaya
Media Pratama, 2001) h. 80.
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nya tinggi). Umumnya mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik.
Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar.

Jika seseorang mempunyai intelegensi_yang tinggi dan bakatnya ada dalam

bidang yang dipelajari, mak an lebih mudah dibandingkan
orang yang hanya me

ik dari luar

nya terhadap

keberhasilan anak dala i ing ahnya pendidikan, besar
kecilnya perhatian dan penghasilan.
b) Sekolah, keadaan sekolah tempat belajar cukup berpengaruh tingkat

keberhasilan anak.Kualitas guru,metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum

[ —
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dengan kemampuan anak,keadaan fasilitas atau perlengkapan disekolah dan
sebaginya, semua ini akan mempengaruhi kegiatan belajar. .

Perencanaan pembelajaran merupakan pola atau persiapan yang harus

dilakukan seorang guru sebelum_n interaksi antara satu dengan

vang lainnya. Menurut itiatava Rizema Putra
mengatakan ba

as, perlengkapan, da
cncapai tujuan pembelajaran.“

merupakan inti dari proses pendidikan. Di dala

2 komponen yaitu gu materi pelajaran a

clajaran adala erak didik dengan p

pada suatu li n belajar. P jaran mcrupak

pendidi gar dapat terjadi pro perolehan

serta
in, pembelajaran adalah pra

baik.

0 Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 71.
31 Gitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Cet. I;

. Bandung : Diva Perss, 2013), h. 17.

32 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cetll;
Bandung: Alpabeta, 2013), h.108.

Pa—
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a. Duffy dan Roehler mengartikan pembelajaran sebagai suatu usaha
yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang

dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikutum.”?

b. Gagne, Briggs, dan Wag dikutip oleh Rusmono

menjclaskan bahwa pem vang dirancang

untuk memung

bahwa pembclajaran ada

pembelajaran iran proses

belajar mengajar, dalam ra nengajar yang efektif

dan efisien sehingga pembelajaran eluruhan kegiatan bagaimana

PMuhammad Saroni, Manajemen Sekolah, (Jogjakarta: Arr-Ruzz, 2006), h. 140.

** Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2012), h. 6.

*Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning. h. 6.

*OemarHamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Bandung:
Bumi Aksara, 2009), h. 45.
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membelajarkan siswa mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, sampai pada penilaian/evaluasi pembelajaran.

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat bergantung pada sejauh mana

pembelajaran itu direncanakan serta dicvaluasi. Evaluasi

pembelajaran dilakukan :fisiensi pelaksanaan

‘fektivitas

ngan demikian, guru sebagai
pendidik yang utama dalam proses pembelajaran harus melakukan evaluasi
program pembelajaran untuk mengetahui gambaran umum dalam tingkat

pencapaian tujuan sehingga guru dapat mengambil keputusan dari pelaksanaan

3Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelgjaran, (Cet. 1I; Jakarta: Prenada
Media Group, 2013), h. 3-5.
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pembelajaran yang telah dilakukan. Secbagaimana yang teercantum dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yang telah ditetapkan Nomor 20

tahun 2003 disebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha s3 ntuk mewujudkan suasana
belajar dan proses a_ didik secara aktif
mengembangkan Y

kuatan  spritual

ulia senta
38

ajaran mecrupakan implementa:

cara psikis dan fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran; 2) nkan pertanyaan-pertanyaan yang

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 3)

**Undang-Undang Peraturan Pemerintah, Sistem Pendidikan Nasional, (Direktorat Jendral
Pendidikan Islam Departemen Agama R1, 2006), h. 5.

—
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Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompctensi dasar yang akan dicapai; 4)
Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

b. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti m pembelajaran untuk mencapai

icatif. menvenangkan.

kompetensi dasar yang
memberikan
akarsa, kreativitas, dan

cmbangan fisik scrta psikologis peserta’d

metode yang discsuaik ngan karakteristik pesc

lorasi, elaborasi dan k

belajar lainnya; d) Melib
pembelajaran; €) Memfasilita

laboratorium, studio, atau lapangan.39

3 Asep Jihad; Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 76.
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2) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru: a) Membiasakan peserta didik membaca dan

menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; b)

Memfasilitasi peserta didik mela as, diskusi, dan lainlain untuk

ulis: ¢) Memberi

memunculkan gagasan

bertindak

dan elaborasi peserta didik melalu 1ber; ¢) Memfasilitasi peserta
didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah
dilakukan; d) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar; e) Berfungsi sebagai narasumber

%% Asep Jihad;, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran; h. 79.

P ————

e B o ————



41

dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi
kesulitan, dengar menggunakan bahasa yang baku dan benar membantu

menyelesaikan masalah; f) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan

pengecekan hasil eksplorasi; g) M asi untuk bereksplorasi lebih

jauh: h) Memberikan kurang atau belum

penutup, guru: 1) Bersama-sama denga

iri  membuat rangkuman/simpulan pelajaran; 2)

atau refleksi terhada ang sudah dilaksana

terhadap pros«
lanjut dala

konseling

adap perkembangan
tuntutan global sebagai suatu upayz padaptasikan sistem pendidikan
yang mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan

zaman yang sedang berkembang. Standar mutu pendidikan nasional dicerminkan

oleh kompetensi lulusan yang dipengaruhi oleh kualitas proses dan isi pendidikan.

' Asep Jihad; Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 80.

T e e
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Pencapaian kompetensi lulusan yang memenuhi standar harus didukung oleh isi

dan proses pendidikan yang juga memenuhi standar.

Pendidikan dibutuhkan oleh scmua orang sehingga kualitasnya menjadi pusat

perhatian untuk mengantisipasi ahan dan tantangan yang

semakin besar. Oleh ka avakan beberapa
cara untuk

untuk memberbaiki

dang 20 tahun 2003 tentang Sistem Pend

ahwa pendidikan dilaksanakan melalui satu sistem p

engusahakan tercapain :ndidikan nasional y

kemampuan ngka kehidupan da

sia.*?

kan urai tas, dapat dikemukakan bahwa imp

ang adal suatu S

ifat nasional untuk berbag jang pendidikan. Oleh ka

didik akar /é antiasa

masyarakat yaitu lembaga p
yang ada, akuntabel, berkualitas, g dengan lembaga lain, dan
dapat mengantarkan anak didiknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
ataupun ke dunia kerja dengan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi serta

ketrampilan teknis yang sangat diperlukan oleh dunia usaha dan industri.

“ Eneng Muslihah, //mu Pendidikan Islam, (Banteng: Diadit Media, 2011), h. 84.
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Upaya perbaikan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan baik
secara umum maupun dengan caracara yang baru. Hal tersebut lebih berfokus

kembali setelah diamanatkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah

meningkatkan mutu pendidikan iap jenjang pendidikan. Dalam

kontcks pendidikan pe nendidikan dan hasil

pendidikan.

akat dan pemerintah
untuk mewujudkan proses pening sumber daya manusia. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan mutu pendidikan. Mutu secara
terminologi subjektif dan relatif yang dapat diartikan dengan berbagai cara di

mana setiap definisi bisa didukung oleh argumentasi yang sama baiknya. Secara
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luas mutu dapat diartikan sebagai agregat karakteristik dari produk atau jasa yang
memuaskan kebutuhan konsumen/pelanggan.

Mutu pendidikan adalah suatu proses yang sistematis yang terus mencrus

meningkatkan kualitas proses belaj yfaktor-faktor yang berkaitan

dengan itu, dengan tuju icapai dengan lcbih
cfektif dan efisi
dan faktor-faktor yang

ang perlu mendapat perhatian, yakni asp

Jadi, mutu dalam pendidi

s mencapai hasil terscbut

satu proses peningkatan

faktor penentu pencapaian Berikut ini beberapa cara

mengukur mutu pendidikan suatu lembaga yaitu dengan melalui :

43http'.//lukmemcoroners.blogspot.com/‘2010/05/upaya-pening,katan-mutu-pcndidik&m.html di
akses pada tanggal 10 April 2016
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1. Akreditasi
Pengertian akreditasi berdasarkan UU RI No. 2072003 Pasal 60 ayat | dan 3

adalah yang dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan satuan

pendidikan pada jalur pendidikan,fi ormal pada setiap jenjang dan

jenis pendidikan berd: ca. Kriteria tersebut

ada jenjang pendidikan dasar dan

Program satuan pendidikan ja
menengah di akriditasi oleh BAN-S/M (Badan Akrieitasi Nasional

Sekolah/Madrasah) yang tingkat provensi dibentuk oleh gubenur. Sementara jalur

“http:/nazama.blogspot.co.id/2012/12/mutu-pendidikan-dan-upaya-peningkatannya. html di
akses pada tanggal 10 Agustus 2016
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nonformal diaknditasi oleh BAN-PNF (Badan Akriditasi Nasional Pendidikan

Non-Formal).

2. Sertifikasi

Meningkatkan kualitas pendic lari pendidikan dasar sampai

pendidikan tinggi schin

p kinerja guru akan meningkat

Dengan adanya sertifikasi, peme
sehingga mutu pendidikan nasional akan lebih baik.
Sertifikasi guru merupakan proses untuk memberikan sertifikat kepada guru

yang telah memenuhi standar kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani

> E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Reamaja Rosdakarya, 2013), h. 3.

[ e s I
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dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak.* Kegiatan

sertifikasi guru meliputi peningkatan kualifikasi dan uji kompetensi. Oleh karena

itu, kompetensi guru dalam menga irama dengan bidang tugas-

menciptakan  dan

lugasnya. guru juga
menumbuhka

aiaan kcmajuan  bela

dan lulusannya. Salah
satu untuk itu adalah dengan penjamin mutu di institusi
pendidikan itu sendiri. Sistem manajemen mutu adalah suatu kerangka kerja yang

dapat diandalkan untuk implementasi program mutu, mengukur/ mengaudit

% Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 2.
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kinerja organisasi dan untuk perbaikan mutu tanpa akhir. Pencapaian mutu
pendidikan akan berjalan sesuai yang diinginkan hal ini terbukti bahwa mutu

pendidikan memerlukan sekurang-kurangnya dua syarat yang harus dipenuhi

yaitu:

I. Penguasaan te inva sckolah harus

standar, mengevaluasi p

meningkatkan standar mutu pendid

Dalam mengelola lembaga pendidikan diperlukan sistem manajemen yang

baik dan yang dapat dipertanggung jawabkan. Salah satu sistem manajemen yang

*” http://lukmancoroners.blogspot.com/201 0/05/upaya-peningkatan-mutu-pendidikan.htm! di
akses pada tanggal 10 Agustus 2016

P T e = . B ]
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baik tersebut adalah sistem manajemen mutu. Dalam menerapkan sistem
manajemen mutu terdapat 8 prinsip dasar manajemen mutu yaitu :

. Fokus pada pelanggan ( siswa, orang tua, pengguna tamatan,
pemerintah )
Kepemimpinan / leader
Keterlibatan orang
Pendekatan p

NSV EewD

penelitian ini yait

* http://nazama.blogspot.c0.id/2012/12/mutu-pendidikan-dan-upaya-peningkatannya. html
di akses pada tanggal 10 Agustus 2016.
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 Sudarminca Rampean,
yaitu ‘’urgensi
kompetensi guru
pendidikan agama
Islam dalam
pelaksanaan ecvaluasi

Penelitiangl pembelajaran di SMP

ggeri 3 Palopo”

ahma Chalid,

sep Evaluasi

* Pengertian Evaluasi
embelajaran i

Pembelajaran

a mengukur

E. Kerangka
Tujuan dari evaluas untuk mengetahui tingkat

penguasaan peserta didik terhadap yang telah diberikan, mengetahui
kecakapan, motifasi, bakat, minat, dan sikap peserta didik terhadap program

pembelajaran. Selain itu, mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil

‘belajar peserta didik dengan SK dan KD yang telah ditetapkan dan mendiagnosis

Lenmoonlan dan kelemahan necerta didik dalam mengikuti keciatan nemhelaiaran

e LR B w - B
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Berdasarkan hal ini maka evaluasi merupakan salah satu komponen yang
menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan dengan tes sumatif

dan formatif sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Sumatif

Formatif



BAB 11

METODE PENELITIAN

A.Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan je¢

penelitian sehingga mereka
memberikan data, informasi, pengala a bukti-bukti yang ditanyakan oleh

peneliti kepada informan yang dibutuhkan.

'Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung:
Alfabeta, 2007), h.109.

52
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b. Pendekatan psikologis, yaitu mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa
seseorang melalui gejala perilaku yang diamati. Jadi, dalam proses penulisan tesis

ini terutama dalam menganalisis data, penulis banyak mempergunakan tcori-teori

psikologi untuk melihat bagaim evaluasi pembelajarandalam

meningkatkan mutu pei en Datok Sulaiman
kota Palopo
21S, yaitu suatu usaha m

tesis ini dan analisa-analisa yang didasarka

kenyataan-kenyataan sosi

dan Waktu Pen

2. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari observasi awal sampai
dengan pengambilan data yaitu sejak tanggal 20 Desember 2016  sampai

Januari 2017.

2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 1999), h.50.



54

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Data merupakan hal yang sangat esensi untuk menguak suatu

permasalahan dan diperlukan unt atu masalah penelitian yang

telah dirumuskan. Sumbe itian ini terbagi atas

selaku pihak yang juga ikut be pelaksanaan peningkatan
kompetensi siswa sebagai tahapan pencapaian mutu pendidikan yang sesuai

dengan standar.

Hadari Nawawi dan Mini Martini, Penelitian terapan, (Yogyakarta: Gaja Mada University
Press, 2000), h. 73

-
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Hubungan peneliti dengan informan sangat ditentukan oleh sejauh mana
kemampuan komunikasi yang dibina peneliti sejak awal memasuki lokasi

penelitian. Kemudian sumber data yang berasal dan dokumecntasi dipilih

berdasarkan relevansi dengan jud Seperti catatan-catatn, rekaman

gambar atau poto, dan_} hubungannya dengan

fokus penelitian

ud dalam penelitian ini ialah program pa
peningkatkan mutu

an oleh guru untuk m

kata atau konsep asli

responden, cukup rinci tanpa ada interpre dan evalnasi dari peneliti.
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1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan.’ Mengadakan

observasi hendaknya dilakukan sesuai kenyataan, melukiskan secara tepat dan

cermat terhadap apa yang diam an kemudian mengclolanya

dengan baik. Mctode obs mengamati perilaku,

kejadian atau

erviuw/wawancara
merupakan cara mendapatkan info an untuk tujuan penelitian.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

mendalam (in-depth interview), yang merupakan proses memperoleh keterangan

*Sugiyono, Meltode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Cet.XV; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 145.

°S. Nasution. Metode Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 70

A e e o m—
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untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan orang yang diwawancarai.® Jadi, cara memperoleh data

sesuai dengan pokok permasalahan yang diajukan dalam wawancara dapat

menggunakan dua cara wawanc; r dan tak terstruktur. Dalam

wawancara standar (tc an vang diajukan

g telah

a tidak terstruktur yaitu

sibel tetapi tidak menyimpang dari tujua

an.” Olch karcna itu wancara dirancang ol

data melalui

dokumentasi dilakukan de : iki dz y di dapat dari dokumen,
catatan, file dan hal-hal lain yang umentasikan. Dokumentasi ini

diperlukan sebagai metode pendukung untuk mengumpulkan data historis, seperti

6Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif (Equilibrium, Vol.5.No.9 Januari-Juni 2009), h.

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2011), h.
.186.

®Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif (Majalah
Iimiah Pawiyatan, Vol.XX, No.1 Maret 2013), h. 88.
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sejarah berdirinya SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman kota Palopo, visi
dan misi sekolah, sejarah kepemimpinan sekolah, daftar guru dan siswa serta

data-data lain yang mendukung penelitian ini.

E. Validitas dan Reabilitas Da

peneliti lebih

temuan dan nterp : i aitu: Pertama,
pengumpulan data. Keikutsertaan terse idak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar
penelitian untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh dan yang

.dikumpulkan, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi

Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 326
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pembelajarandalam  meningkatkan mutu pendidikan pada SMA  Pesantren
Moderen Datok Sulaiman kota Palopo. Kedua, melakukan observasisecara terus

menerus, diharapkan dengan aktivitas ini dapat memahamifenomena dengan lebih

mendalam sehingga dapat mengela rpenting, terfokus dan relevan

riangulasi; tehnik ini

dengan topik yang akan

ng berada di luar

n menemukan ciri-ciri dan- unsur-unsur dalam situasi

sedang  dicari

apa yang diteliti, b) mengumpulk nterpretasikan data yang telah
dikumpulkan dalam suatu laporan penelitian.
4. Konformabilitas (objektivitas)

Adalah criteria untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan penelusuran

dan pelacakan catatan lapangan dan koherensinya dan interpretasi dan simpulan
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hasil penclitian yang telah dilakukan auditor. Untuk memenuhi penelusuran dan

o

pelacakan tersebut diperlukan data lapangan berupa catatan lapangan dari hasil

pengamatan pencliti tentang aktivitas pelaksanaan cvaluasi pembelajaran dalam

meningkatkan mutu pendidika Pesantren Moderen Datok Sulaiman

kota Palopo. hasi il sintesa, dan catatan tentang
proscs pe Iebih menckankan
ang menyangkut dalam

onscp terscbhut. Upaya ini bertujuan mente

g diperolceh itu benar-ben

bjektif, bermakna, dapat

esa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting ana yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga dapat dipahami diri sendiri dan orang lain. Sedangkan

analisis data pada penelitian kualitatif merupakan proses yang berjalan terus
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menerus scpanjang kegiatan lapangan dilakukan.'® Jadi, analisis data kualitatif
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-

peristiwa yang kongkret, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang

khusus dan kongkrit itu di ge ang mempunyai sifat umum.

Analisis data, mengorganisasikan
a_dapat ditemukan
uskan hipotesa kerja pleh data.
imi, dalam melakukan analisis data
yang

atau

direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang

YNtuhammad Arif Tiro, Penelitian: Skripsi, Tesis dan Disertasi (Cet.1, PT. Andira Publisher,
. Makassar, 2009), h. 122.

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakara: Rineka
Cipta, 1998), h. 44

e Te .

e
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akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh
karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah

yang harus dijadikan perhati m melakukan reduksi data.
sensitif yvang memerlukan
Bagi pencliti yang

akukan reduksi data da an teman

yang dipandang cukup menguasai pe

diskusi tersebut, waw neliti akan berkemban

ilai temuan dan penge

(jaringan kerja), dan chart.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN |

A. Hasil Penelitian

lopo termasuk

-

St,Ziarah Daud,Ma. Prof. Dr. K.H.

Said Mahmud Ma, da

Pemberian nama Datok Sulaiman untuk pondok pesantern dimaksudkan
untuk mengenang jasa-jasa agung beliau sebagai pembawa ajaran Islam di daerah [

ini. Pendiri pondok pesntren ini di latar belakangi oleh pertimbangan dan ,

I Staf TU Pesantren Moderen Datok Sulaiman Palopo, Maret 2007

63



pemikran sejarah bahwa Luwu merupakan dacrah yang pertama menerima Islam
scbagai agama masyarakat dan kerajaan. Namun hingga pada saat itu belum

memiliki lembaga pendidikan representatit semisal pesantren yang dapat menjadi

gardadan pioner pengemban aan program pondok pihak pengelola

mengusung  visi vang unggul.dinamis dan

ola melakukan misi

an formal,amar

Pondok
beberapa jenis dan t udathul Aftahal 2 unit,SD/MI 2

unit, SMP/MTS,SMA/MA da

Pada awalnya Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo meneteapkan
arah dan khittah perjuangan dengan berkiblat pada dua departemen yaitu
* departemen agama dan depertemen pendidikan dan kebudayaan. Konsekuensi

logis dari afisiliasi seperti itu menuntut di bentuknya sistem penjenjengan sesuai
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yang belaku pada kedua deprtemen tersebutyaitu departemen agama dan dengan
model Tsanawiayah, Aliyah dan Kepesantrenan sedangkan untuk deprtemen

pendidikan dan kebudayaan dengan model SMP dan SMA. Kondisi yang

demikian itu sejak didirikan a_ini sampai dengan tahun 1994 dengan

sistem pengajaran gama dan 100% kurikulum
jan maka ujian -ujian

dan santriwati kela:

gitu ujian stanawiyah ,ujian smp ncge

a/pp.02.3/02/1994 pe at aga pendidikan yang merangkap
madrasah dan sekolah uat tentang perlunya lembaga-lembaga
pesantren menentukan satu pilihan dari dua alternatif pilihan yaitu apakah
pesntren tersebut akan berkiblat pada departemen pendidikan dan kebudayaan

_ berarti ujian negeri yang akan di ikuti para santri dan santriwati untuk

mendapatkan ijazah negeri hanya ujian Tsanawiyah dan Aliyah. Bertitik tolak dari

B e . Bt g
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surat edaran tersebut pihak pesantren melakukan diskusi diskusi dialog baik
dikalangan intemn pesntren dengan pihak-pihak tertentu dari angota masyarakat

maupun melalui kajian terhadap aspirasi sebagaian orang tua santri-santriwati dan

masyarakat,maka pada ak} pengelola  Pesntren Modem  Datok
Sulaiman Palopg n_scbuah kesepakatan bahwa

mulai Sulaiman  dengan

ar 28
8 dan

tabel

NO | JUMLAH
1 Gedung Seko Baik 21
2 Ruang kelas belajar Baik 3
3 Ruang kelas belajar SMP Baik 4
4 | Ruang kelas belajar MI Baik 5
5 Ruang kelas belajar SMA Baik 2
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6 Asrama SMA/SMK Baik 2
7 Asrama SMP/MTS Baik 2
8 Asrama Tahfidzul Qur’an Baik 3
9 Gedung Perpus 1

Sumber

MA Pesantren Mode
s untuk mengetahui/menguji apakah sua

ang telah ditctapkan di

telah sesuai dengan tuj

i. Menurut Mudjiono i_adalah proses untuk

yang akurat dan objekti anaan pembelajaran. Informasi tersebut
dapat mengenai dampak, atau hasil yang dicapai, proses, efisiensi atau

pemanfaatan pendayagunaan sumber daya. Pemanfaatan hasil dapat tertuju

2Guharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan,
(Bumi Aksara: Jakarta 2014), h. 1-2.
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kepada pembelajaran itu sendiri untuk dilanjutkan. Selain itu, dapat digunakan
untuk kepentingan pertanggungjawaban administratif kepada penyandang dana

atau untuk publikasi keberhasilan pembelajaran guna memperoleh simpati,

perhatian, dan pengakua asyarakat serta tokoh-tokoh yang

pgumpulan data atau

san dalam perencanaan,

ajaran, agar dapat dike

evaluasi ebutuhan dari situasi dan

kondisi pada setiap pe ajaran yang diterapkan. Adapun pada
SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman Palopo pelaksanaan evaluasi
pembelajaran menurut Nisma Mansyur, S.Pd mengemukakan bahwa penilaian
atau evaluasi pada pembelajaran, itu diadakan melalui peninjauan terhadap hasil

yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dan
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melalui peninjauan terhadap perangkat komponen yang sama-sama membentuk
proses belajar mengajar. Dalam hal ini guru-guru mengevaluasi dalam bentuk
ulangan harian dan ulangan semester. i

Berdasarkan uraiansdi atas, dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan
cvaluasi pembelajafan pada SMA Pesantren Madcren Datok Sulaiman Palopo
dilakukan' guru dalam bentuk formatif dan sumatif. Fungsi evaluasi formatif
yaitu untuk mengumpulkan data pada waktu pembelajaran peningkatan mutu
pendidikan pada tiap lembaga pendidikan sedang berlangsung. Data hasil evaiuasi
ini digunakan untuh membentuk.dan memodifikasi pembelajaran  kegiatan
selanjutnya. Fungsi evaluasi. formatif ini dipakai untuk perbaikan dan
pengembangan pcmbelajaran yang sedang berjalan. Dengan demikian, evaluasi
ini akan mecmbantu_pengembangan, perbaikan implementasi kebutuhan suatu
pembelajaran, pertanggungjawaban, scleksi motivasi, menambah pengetahuan dan
dukungan dari individu yang terlibat’| Sedangkan evaluasi sumatif digunakan
untuk mengukur atau menilai sampai di mana pencapaian peserta didik terhadap
bahan pelajaran yang telah diajarkan, dan hasil yang diperoleh menentukan
kenaikan tingkat atau kelulusan peserta didik yang bersagkutan.

3. Kontribusi pelaksanaan eyaluasi pembelajaran dalam peningkatkan mutu
pendidikan pada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman Palopo
Evaluasi pembelajaran dalam bidang pendidikan khususnya bagi peserta

didik memiliki peran untuk menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh

setiap peserta didik, menentukan tingkat kemajuan baik itu kemampuan

* Nisma Mansyur, S.Pd”’Wawancara’’ di SMA PMDS Putra kota Palopo, Maret 2017.
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pengatahuan. Dengan adanya evaluasi guru dapat mengetahui kekurangan dan
kelebihan yang dimiliki setiap peserta didik dalam proses pelaksanaan

pembelajaran.

Evaluasi pembelajara ai makna dan ruang lingkup yang lebih

luas. Evaluasi a model atau jenis evaluasi

pengembangan yang

evaluasi

Pesantren  Moderen Datok
Sulaiman Palopo ini ahuan penyusun pembelajaran untuk
melihat apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa evaluasi

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat

* Hijaz Thaha, S.Pd.,”” Wawancara'’ di SMA PMDS Putra kota Palopo, Maret 2017.
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tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah diterapkan. Dengan demikian,
kontribusi pelaksanaan evaluasi  pembelajaran dalam peningkatkan mutu

pendidikan yaitu dengan melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan suatu

kegiatan atau pembelajaran

4. Peluang_d jaran dalam peningkatkan mutu

anwa pembelajaran
merupakan setia : e gaja oleh pendidik yang dapat
menyebabkan peserta di kegiatan belajar. Pembelajaran sebagai

suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan

menghubungkan dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. Dengan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Sekretaris Negara, No. 4301)
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demikian, pembelajaran dapat dinyatakan sebagai usaha untuk menciptakan
sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar.

Upaya mencapai suatu hasil optimal dalam pelaksanaan pembelajaran

tidak terlepas dari prose karena dalam proses ini terdapat

beberapa  fakt tor pendidik. peserta  didik.

, untuk

ptimalisasi pada setiap yang
setiap

dalam

didik

untuk mengukur
pencapaian hasi but evaluasi sebagai bentuk
pertanggungjawaban penye didikan. Menurut M.Saedi S.Pd.,M.Pd.,
mengemukakan bahwa penilaian yang dilakukan  guru bertujuan untuk
memperoleh informasi secara objektif dan menyeluruh tentang proses dan hasil

belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hal ini dilakukan oleh setiap guru

-sehingga kesempatan untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran dalam

P P Sl o P e B
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peningkatkan mutu pendidikan pada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman

Palopo dapat dilakukan sesuai dengan kemampuan guru scbagai pelaksana

e
pembelajaran. ®
Berdasarkan dikemukakan bahwa hakikat evaluasi
ialah untuk mend akan menunjukkan sampai di
mencapai tujuan
demikian, dapat dik eranan  dan
si itu dalam proses belajar-mengajar.
L
ukan pada proses
ur pencapaian kompetensi
peserta didik sebagai peng pelajar dan/atau penyelesaian dari suatu
satuan pendidikan.
ag 6 M. Saedi S.Pd.,M.Pd’’ Wawancara’’ di SMA PMDS Putra kota Palopo, Maret 2017.

7 Nisma Mansyur, S.Pd.,”’ Wawancara’' di SMA PMDS Putra kota Palopo, Maret
2017.
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b. Tantangan evaluasi pembelajaran dalam peningkatkan mutu pendidikan

pada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman Palopo

o
‘ Evaluasi pembelajaran mempunyai ukuran keberhasilan yang dikenal
. dengan istilah kriteria. Isti dalam evaluasi dikenal dengan kata tolak
ukur atau stang esuatu vang digunakan schagai
vg diukur. Oleh karena
pembelajaran  menu
Q

menilai

proses

pasi terkait

didik
keberhasilan pendidikai etahuan setiap peserta didik melalui alat
evaluasi yang digunakan di lembaga pendidikan atau sekolah berupa tes. ®
Berdasarkan pernyataan ini, dapat dikemukakan bahwa upaya untuk mengetahui

berapa banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh peserta didik dari yang telah

Ea

8 Darniati, S.S0s., »Wawancara” di SMA PMDS Putra kota Palopo, Maret 2017.
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diajarkan oleh guru dalam proses pembelajaran dilakukan dengan evaluasi hasil

belajar peserta didik melalui tes. Tes dibuat sebagai usaha mengenai masalah yang

e
' di hadapi peserta didik kemudian mengadakan usaha perbaikan (remedial action).
Tes tersebut hendaknya ds secara jelas hasil belajar (learning
outcoms) yang juan pembelajaran.Dengan
itifnya saja. Akan
ilaian atau evalus
%

peserta didik karena ada enjadi lebih baik, maka dari itu
secara umum evaluasi adalah suatu proses sistemik untuk mengetahui tingkat
keberhasilan suatu pembelajaran.

Evaluasi pendidikan memberikan manfaat baik bagi peserta didik,

pengajar maupun manajemen. Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat

&n

T I
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mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah digapai selama mengikuti

pendidikan. Pada kondisi peserta didik mendapatkan nilai yang memuaskan

e
' maka akan memberikan dampak berupa suatu stimulus, motivator agar
) peserta didik dapat lebih m n_prestasi. Pada kondisi diNBmana hasil
yang dicapai _ti eserta didik akan berusaha
iperlukan pemberian
I/pengajar agar pese a, Dari sisi
evaluasi dapat digunakan scbagd
enetapkan upaya-upaya meningkatkan kualitas pendidi
°

terlaksana sebagaimana mestinya.
Hal yang paling dominan pelaksanaan penilaian pembelajaran
pembelajaran adalah faktor pendidik karena guru juga bertugas sebagai

evaluator, dimana seorang pendidik merasa bertanggung jawab atas

'penyempurnaan pendidikannya, ia harus mengevaluasi anak didiknya agar
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mengetahui perubahan apa yang seharusnya dilakukan untuk meningkatkan mutu

pendidikan.9
e
) Berdasarkan uraian di dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan
evaluasi pada SMA Pes Sulaiman Palopo adalah untuk
ngkal pencapaian tujuan
asi berhubungan
°

asil yang dicapai para peserta
didik, menilai kurikulum, me percayaan kepada sekolah, memonitor dana
yang telah diberikan, memperbaiki materi, dan pembelajaran  pendidikan.

Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran pada khususnya,

s Arfin Uly, S.Pd.,” Wawancara’’ di SMA PMDS Putra kota Palopo, Maret 2017.
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dan sistem pendidikan pada umumnya. Artinya, evaluasi merupakan suatu
kegiatan yang tidak mungkin dielakkan dalam setiap proses pembelajaran.

Dengan kata lain, kegiatan evaluasi baik evaluasi hasil belajar maupun evaluasi

pembelajaran merupakan

pendidikan. '° Deng atakan scbagai cara untuk

opo diperoleh informasi bahwa hasil
penelitian terkait evaluasi  pembelajaran ini mengarah pada pelaksanaan

pembelajaran atau aktivitas yang harus dilakukan oleh instansi pendidikan

' 10y celoek Endah Porwati dan Sofan Amir, Panduan Memahami Kurikulum 2013.
( Jakarta: Prestasi Pustkarya, 2013), h. 35.
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dalam rangka merealisasikan pembelajaran kerja operasionalnya. Akan tetapi,
menurut Nisma Mansyur, S.Pd mengemukakan bahwa kegiatan evaluasi

pembelajaran pada SMA  Pesantren Moderen Datok Sulaiman Palopo

dilaksanakan guru berdass pembelajaran yang telah disusun

karena cvaluasi 1 dalam bentuk tes vang

> telah diajarkan !

penclitian  di

lakukan guru
hasil belajar peserta did plikatif guru berinteraksi langsung

dengan peserta didik. '?

" Nisma Mansyur, S.Pd.,”” Wawancara’’ di SMA PMDS Putra kota Palopo. Maret
.2017.

12 Abd. Muhaemin, S.Pd..> Wawancara” di SMA PMDS Putra kota Palopo, Maret
2017.
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Evaluasi pembelajaran lebih banyak berkenaan dengan kegiatan interaksi
langsung antara pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, seringkali

diistilahkan dengan penilaian pembelajaran tingkat mikro yang bertujuan untuk

mengetahui tingkat keberh efisiensi pembelajaran yang selanjutnya

dapat diperguna ungjawaban maupun untuk
anaan yang disusun
ah keputusan
snaan dengan pcnyempurnaan proses

bilan keputusan bertuyj untuk penyempurnaan

berjalan maupun bagi si

Dalam duni

Datok

okus pada
prosedur, personal,
fasilitas, ,dan : egiatan. Akan tetapi, dalam
pelaksanaannya masih te berapa hal termasuk kesiapan SDM pada
SMA Pesantren Moderen Datok

Sulaiman Palopo dalam melaksanakan

pembelajaran yang direncanakan sehingga hasilnya kurang optimal."*

'3 Daryanto; Evaluasi Pendidikan, (Cet.11; Jakarta : Rineka Cipta; 2001 ); h. 4-5.
" Hijaz Thaha, S.Pd.,”” Wawancara’’ di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan
evaluasi pembelajaran bertujuan pada pengambilan keputusan yang mengarah

pada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di kelas. Dalam konteks pclaksanaan

pembclajaran membutuhka berhasilan pelaksanaan pembelajaran dan
hal vang dapat_di il_vang dicapai atau prosesnya.

gkret organisasi untuk

apkan.
Kontribusi

pendidikan

dalam pendid : iki nan kualitas  merupakan
kegiatan untuk membe embangun kepercayaan bahwa kualitas
satuan pendidikan berbasis sekolah menjadi modal utama dalam mengelola
lembaga pendidikan.

Sekolah perlu membentuk tim pengembang sekolah yang terdiri dari

berbagai unsur stakeholders, yaitu kepala sekolah, pengawas sekolah,

e

PE—— PR
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perwakilan guru, komite sekolah, orang tua, dan perwakilan lain dari kelompok
masyarakat yang memang dipandang layak untuk diikutsertakan Kkarena

kepedulian yang tinggi pada sekolah. Tujuan penjaminan (assurance) terhadap

kualitas yaitu untuk memb an dan peningkatan secara terus-menerus

dan berkesina erbaik dan mau mengadakan

inan kualitas menu jalian melalui

cara benar, schingga dapal mencapa

mengupayakan pelaksanaan penjaminan mutu maka dilakukanlah tahap

monitoring, pemeriksaan, pengukuran, dan evaluasi terhadap pelaksanaan

pembelajaran sebagai dukungan untuk meningkatkan mutu pendidikan. "

15 M. Saedi S.Pd..M.Pd.,”” Wawancara” di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa berkaitan dengan
peningkatan mutu pendidikan membutuhkan proses evaluasi sebagai tahap

penilai dalam mengukur keberhasilan pencapaian tujuan yang periu

' dikembangkan dan diadmi arena apa yang dihasilkan akan sangat

berguna bagi kan apakah dalam pclaksanaan

mengajar diteruskan,

Pendidikan

pendidikan

o akan melakukan perencanaan
pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses

pembelajaran yang efektif dan efisien. o

1 Damna, S.Pd.,”’ Wawancara’’ di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.

ta
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Berdasarkan keterangan wawancara pada salah satu informan dalam
penelitian ini dapat dikemukakan bahwa konstribusi pelaksanaan evaluasi

pembelajaran dalam peningkatkan mutu pendidikan pada SMA Pesantren

Moderen Datok  Sulaim dilakukan pada proses pengumpulan dan
pengolahan infor ian hasil belajar peserta didik. Hal
;simi Arikunto  bahwa

adalah kegiatan peng an pcnetapan

ng, dan jenis secbagai  bentuk

elenggaraan pendidikan.

rdampak

peningkatkan mutu pe s pada pembelajaran pemrosesan yaitu
pembelajaran yang kegiatan pokoknya mengubah bahan mentah (input) yang
diolah menjadi hasil proses atau keluaran (outpuf).Selain itu, pelaksanaan evaluasi

pembelajaran berfokus pada pembelajaran layanan yang merupakan sebuah

"Quharsimi Arikunto, Prinsip-prinsip Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
h. 24,
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kesatuan kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu

sehingga merasa puas sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian,

“

dampak menyeluruh pelaksanaan evaluasi pembclajaran dalam peningkatkan

mutu pendidikan meliputi im pembelajaran agar dapat efisien.

Evaluasi idikan dan pengajaran adalah

1genai  hasil belajar

data kualitatif atau kuantitatif scsua

®
sehingga guru d
mereka. Menurut saya, satu aspek yang sapat berkonstribusi
dalam pembelajaran karena pelaksanaan evaluasi membantu guru untuk
mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu
s 3parida Yusuf dan Tayib Napis, Evaluasi Program, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.14.

R e,
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pendidikan ksusunya pada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman kota

Palopo."

Berdasarkan uraian di ataspdapat dikemukakan bahwa peningkatkan mutu

pendidikan melalui ps secara implementatif
asi komponen pendidikan

rah terciptanya

cana pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan kurikulum yang desain secara maksimal. Untuk menentukan

strategi yang tepat guru harus menguasai karakteristik peserta didik untuk

mengetahui kekurangan dan kelebihan peserta didik, sehingga guru mampu

. memberikan perubahan kepada peserta didik. Dalam penentuan strategi yang

B Darniati, S.Sos.,”” Wawancara'’ di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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tepat diperlukan adanya sebuah pendekatan antara guru dan peserta didik, dengan
adanya pendekatan guru dapat mengetahui strategi sesuai kondisi sarana dan

prasarana serta kondisi lingkungan. Dengan adanya strategi dapat menentukan

tingkat kemajuan pesna pelaksanaan pembelajaran. Strategi

menentukan mo dengan materi masing-masing,

apat dilakukan dalam

otivasi kepada se

menentukan hasil yang d at dari kemajuan setiap peserta didik,

guru memiliki tugas sebagai penilai dalam menentukan tingkat kemajuan yang
dicapai oleh setiap peserta didik selama proses pembelajaran. Penilaian bisa

dilakukan dalam bentuk tes yakni tes lisan maupun tes tulisan.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa peningkatkan
mutu pendidikan salah satunya dapat dilakukan dengan melalui penilaian atau

proses cvaluasi  pembelajaran. Hal ini disebabkan proses penilaian hasil belajar

bertujuan menilai pencapaiarn ompetensi lulusan untuk semua mata

pelajaran. Dengan de dilakukan untuk memantau

proses, entuk ulangan harian,

an telah tercapai atau tidak
dapat dilakukan dengan

Evaluasi menjadi hal yang penting dalam proses belajar mengajar karena
evaluasi akan memudahkan mengukur tingkat keberhasilannya. Evaluasi

pendidikan merupakan proses yang sistematis dalam mengukur tingkat kemajuan

2 Hijaz Thaha, S.Pd.,”” Wawancara’ di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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yang dicapai pescrta didik, baik ditinjau dari norma tujuan maupun dari norma
kelompok serta menentukan apakah peserta didik mengalami kemajuan yang

memuaskan kearah pencapaian tujuan pengajaran yang diharapkan. Berdasarkan

uraian ini maka dapat di ahwa konstribusi pelaksanaan evaluasi
pembelajaran  dal ikan pada SMA  Pesantren
elaksanaan penilaian

berdasarka dcsa

dilakukan melalui langke anaan, penyusunan alat penilaian,
pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian
hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil
belajar peserta didik. Sebelum kegiatan penilaian pembelajaran dilaksanakan,

tentunya terlebih dahulu menyusun perencanaan yang baik dan matang. Menurut
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Dimyati dan Midjiono bahwa dalam menyusun rencana ada tiga hal yang harus
diperhatikan yaitu:

a. Menetapkan pertimbangan dan keputusan yang dibutuhkan. Kegiatan ini

dapat pula dikatakan denga uskan tujuan. Tujuan itu dapat berupa

tujuan penilaian mi nguasaan peserta didik dalam

ikuti  proses-proses

a penilaian tersebu

instrumen penilaian pe on tes.”! Penilaian atau evaluasi pada

program pembelajaran terdapat 3 ranah yang dinilai oleh guru yaitu:
1) Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar yang berupa pengetahuan,

kemampuan, dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori

18{. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Makassar:Aksara
Timur, 2015), h. 68.
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berikut: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), penilaian (evaluation).

2) Ranah afektif berkenaan dengan nilai dan sikap. Tipe hasil belajar

afektif tampak pada siswa da i tingkah laku seperti atensi/perhatian

terhadap pelajara pai guru dan teman sckelas,
ikut: pencrimaan

(responding), pc

penibentukan pola hidup (organizationd

karena itu, am rangka desentralisasi

pendidikan yang ditanda kewenangan pengambilan keputusan
yang lebih luas di tingkat sekolah, partisipasi masyarakat yang relatif tinggi

dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional.

22 Ahmad Susanto. (2013). Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 19
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Keleluasaan pengambilan keputusan di tingkat sekolah dimaksudkan agar
sekolah dapat mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dengan mengalokasikan

sesuai dengan prioritas pembelajaran serta lebih tanggap terhadap kebutuhan

masyarakat setempat yang di an sistem pengelolaan yang baik. Oleh
karecna itu, penye h memperhatikan adanya
cvaluasi sikologis untuk

ntelcktual dan keprib

si pcmbelajaran, dapat dilakukan dengar

merupakan hal ya unikasi yang lancar, suasana

yang baik, dan keadaan ya an memperlancar peserta didik dalam
menangkap dan menyerap materi pelajaran. Dalam pembelajaran, hubungan antar
pribadi dapat dilihat dari kemampuan guru mengembangkan sikap positif peserta

didik, bersikap terbuka, menampilkan kegairahan dalam mengajar, serta

mengelola interaksi perilaku kelas, selain itu dapat pula ditunjukkan dengan

It 1 e i

e
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keaktifan peserta didik selama mengikuti pembelajaran schingga memungkinkan
dicapainya tujuan pengajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Penjaminan mutu pendidikan adalah proses penetapan dan pemenuhan

standar mutu pengelolaan cara konsisten dan berkelanjutan,
schingga diad luasi  dan  korcksi  untuk

istematis terhadap

en A visi dan

g mendapat keluhan dari
berbagai kalangan me pendidik yang mengajar sehingga
pengelola perlu melakukan kendali mutu SDM lembaga pendidik. Untuk

menghasilkan SDM pendidik yang bermutu diperlukan perbaikan mutu yang

= W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Y ogyakarta: Media Abadi, 2004), h.531.
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berkelanjutan secara konsisten oleh pimpinan, guru, dan tenaga administratif itu
sendiri sesuai dengan konsep pengendalian mutu terpadu. Dengan demikian,

semua pihak perlu menyadari bahwa suatu produk bermutu tidak dapat dihasilkan

oleh satu atau beberapa piha i.semua pihak harus bekerja sama untuk

mencapai tujuan apai. jika pimpinan punya
cmperbaiki  atau

a terus menerus (e

yang lebih efektif dan efis

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa evaluasi
pembelajaran dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai
sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan unjuk kerja, proses, orang, objek dan yang

lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Adapun peluang dan
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tantangan evaluasi pembelajaran dalam peningkatkan mutu pendidikan
berdasarkan hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Peluang pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam peningkatkan mutu

pendidikan ada SMA Pesan Datok Sulaiman Palopo .
muty  mengacu pada proscs

o bermutu terlibat

observasi, uji
memantau proses dan ke a memperbaiki hasil belajar peserta
didik dapat digunakan teknik penilaian portofolio. Secara umum penilaian
dilakukan untuk mengukur semua aspek perkembangan peserta didik yang

mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan mengacu dan sesuai

dengan standar penilaian.
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Proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan

tetapi, agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil

(ouput) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah dan harus jelas target yang

akan dicapai untuk setiap un waktu lainnya. Berbagai input dan

yoses harus selal ) vang ingin dicapai. Olch
yang ing

karena kckuatan dan

Suatu pembelajara dengan baik apabila menggunakan
proses pembalajaran berjalan secara aktif. Pembelajaran aktif adalah segala
bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam

proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun

siswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut. Tujuan dari
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pembelajaran aktif adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis
dari siswa dan kapasitas siswa untuk menggunakan kemampuan tersebut pada

materi-materi  kuliah yang diberikan. Pembelajaran aktif tidak sematamata

digunakan untuk menyampaika
Berangkat da ngkatan mutu terschut sekolah

atau jangka pendck.

elaksanaan
an bertujuan untuk
memahami, mempe 2 : embelajaran kerja yang telah
dirancang. Dengan demikia apan evaluasi pembelajaran  dalam

peningkatkan mutu pendidikan pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan

kebutuhan internal sekolah. Adanya pelaksanaan rapat pada instansi pendidikan

termasuk pada SMA Pesantren Moderen Datok  Sulaiman Palopo dapat

* Arfin Uly, S.Pd.,”Wawancara’' di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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membantu pelaksanaan evaluasi pembelajaran karena diskusi yang membahas
pembelajaran dapat membantu menemukan solusi untuk memecahkan masalah

yang terkait dengan proses pembelajaran. Dengan demikian, informasi yang

diperoleh dari kegiatan cva guna bagi pengambilan keputusan dan

kebijakan lanjutan masukan hasil evaluasi
tindak lanjut dari

g atau telah dilaksana

cnentukan suatu pembelajaran me

alisasi atau implementasi pada suatu kcbijakan yang te

ama schingga sebua Jajaran bukan hanya

karena me

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa evaluasi
pembelajaran dapat dijadikan tolak ukur oleh pengajar, apakah pembelajaran

yang diberikan selama ini sudah berjalan dengan baik dan memperoleh hasil

% M. Saedi S.Pd. M.Pd.,” Wawancara’' di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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maksimal ataukah belum sehingga dapat dinilai apakah cara pemberian materi
selama ini dapat diterima dengan baik oleh peserta didik atau tidak. Dengan

demikian, pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam peningkatkan mutu

pendidikan pada SMA Pesa Datok Sulaiman Palopo berpeluang

untuk dilakukan k aluasi dimaksudkan untuk

aan cvaluasi

Peran guru set engaj ing ap pembentukan karakter

peserta didik, guru mem ung jawab yang cukup besar terhadap

perkembangan dan perubahan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Hijaz Thaha, S.Pd mengemukakan bahwa sudah menjadi tugas utama

% Nisma Mansyur, S.Pd..” Wawancara’’ di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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guru untuk membuat perencanaan pembelajaran yang tersusun rapi dan tepat
sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran bagi peserta didik. ?’

Berdasarkan uraian hasil wawancara ini, dapat dikemukakan bahwa

pcmbelajaran yang berkuali gantung dari motivasi pelajar dan

kreatifitas pengaj i motivasi tinggi ditunjang

akan membawa

bahan sikap dan kemampuan peserta did

demikian, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran s

jauh mana pembelaj ircncanakan dan dila a di

Dalam proses lajaran, pe sering dilak

secara

tentang peserta didik,
kurikulum, pembelajaran, d baga pendidikan.?® Sedang evaluasi
merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas

(nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu

* Hijaz Thaha, S.Pd..”” Wawancara’’ di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.

B7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama RI 2012), h. 7.
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untuk membuat suatu keputusan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan antara evaluasi dengan penilaian adalah terletak pada ruang lingkup

(cakupan) dan teknik pelaksanaan di lapangan.

Cakupan penilaian lebi an terbatas pada salah satu bagian atau

yeserta didik. Serta penilaian

komponen saja,

peningkatka

dilakukan

kan informasi

menentukan alternatif yang pambil sebuah keputusan.

297 ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 12.
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b. Tantangan evaluasi pembclajaran dalam peningkatkan mutu pendidikan
ada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman Palopo

Salah satu komponen yang menjadi sasaran peningkatan kualitas

pendidikan adalah sistem pe i kelas. Pembelajaran pada hakikatnya

adalah proscs kon

ajaran yang telah dilakukan.
Penilaian dilakukan h yaitu mencakup semua aspek
kompetensi yang  meliputi emampuan kognitif, psikomotorik, dan
afektif. Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir yang menurut

taksonomi Bloom secara hierarkis terdiri atas pengetahuan, pemahaman, aplikasi,

(.e
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analisis, sintesis, dan evaluasi. Pada tingkat pengetahuan, peserta didik menjawab

pertanyaan berdasarkan hapalan saja.

Pada tingkat analisis, peserta didik diminta untuk menguraikan informasi

ke dalam bcberapa bagian, @ msi, membedakan fakta dan pendapat,

dan menemukan

movement).m
Keterampilan ada dapat dilatihkan dalam berbagai mata
pelajaran, seperti bentuk keterampilan menggunakan peralatan laboratorium IPA.

Keterampilan adaptif gabungan, keterampilan adaptif komplek, dan keterampilan

komunikasi berkesinambungan baik gerak ekspresif maupun gerak interpretatif

397 ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 18.
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dapat dilatihkan dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Pendidikan

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.

o)
i Kondisi afektif peserta didik berhubungan dengan sikap, minat, dan/atau nilai-
' nilai. Kondisi ini tidak dap tcs, tetapi dapat diperoleh melalui
angket. inventori n berkelanjutan. Sistematik
berkelanjutan

9

terhadap

akanlah prosedur evalusai
meliputi kondisi penilaian p emampuan sekolah untuk menunjang
pembuatan penilaian pembelajaran yang bertujuan untuk membantu mengatur
keputusan dan alternatif apa yang diambil, apa rencana, dan strategi mencapai
tujuan serta bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Selain itu, evaluasi

a

proses pembelajaran merupakan tahap evaluasi yang melihat seberapa jauh
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penggunaan penilaian dalam proses pembelajaran, melihat apakah penggunaan

penilaian sudah sesuai dengan rencana atau belum, dan melihat kapan penggunaan

(2}

= penilaian selesai dalam proses penilaian.

‘ Hal ini menjadi or yang menjadi tantangan dalam
pelaksanaan eval atkan mutu pendidikan pada

kegiatan evaluasi
da SMA Pesantren Mod

2
pembelajaran ang diberikan pembinaan
melalui evaluasi bertujua efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan. Efektivitas
merupakan suatu ukuran sejauh mana para guru atau pengembang pembelajaran
menyadari tanggung jawab.

»

3 Abd. Muhaemin, S.Pd”’ Wawancara'’ di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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Berdasarkan uraian maka dapat dikemukakan bahwa secara umum tujuan
evaluasi pembelajaran adalah untuk membantu guru mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan peserta didik, membantu guru menilai efektivitas strategi
pembelajaran, menilai dan_meningkatkan efektivitas pembelajaran  kurikulum,
menilai dan meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan menyediakan data yang
membantu dalam proses pengambilan keputusan. Namun, menurut Damna, S.Pd.,
dalam praktcknya masih banyak guru yang kurang memahami pemanfaatan hasil
penilaian sehingga hasil penilaian formatif dan sumatif banyak dimanfaatkan
hanya untuk menentukan kenaikan kelas dan mengisi rapor.3 ? Dengan demikian,
dalam hal ini guru membutuhkan bimbingan untuk mengoptimalisasi informasi
yang dikumpulkan dari penilaian selama pelajaran dan setalah pelajaran agar
dapat digunakan untuk mengubah dan meningkatkan scluruh aspek pembelajaran
belajar secara berkesinambungan

Evaluasi pembclajaranymempunyai ukuran keberhasilan yang dikenal
dengan istilah kriteria. Istilah kriteria dalam evaluasi dikenal dengan kata tolak
ukur  atau standar.Jadi, kriteria /merupakan_sesuatu yang digunakan sebagai
patokan atau batas minimal untuk suatu pembelajaran_yang diukur. Oleh karena
itu, pada evaluasi pembelajaran menuntut adanya kriteria tertentu untuk
menentukan mutu kegiatan yang sedang berlangsung. Kriteria evaluasi
pembelajaran adalah aturan tentang bagaimana menentukan peringkat-peringkat
kondisi sesuatu atau rentangan-rentangan nilai agar data yang diperoleh dapat

dipahami oleh orang lain dan bermakna bagi pengambil keputusan dalam rangka

2 Damna, S.Pd.,”Wawancara’® di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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menentukan kebijakan lebih lanjut.>® Secara garis besar terdapat dua jenis kriteria
dalam evaluasi pembelajaranyaitu sebagai berikut:

1) Kriteria kuantitatif.

a) Kriteria tanpa pertimba
Kriteria ang hanya memperhatikan

an dcngan membagi

, nilai 3 (cuku

, nilai 1 (kurar

rang

uruf A,B,C,D dan
E mengacu pada arnya persentase pencapaian
tujuan belajar sebagai be tangan 80 -100%, nilai B : rentangan
66 — 79 %, nilai C : rentangan 56 - 65 %, nilai D: rentangan 40 — 55 %, nilai E

: kurang dari 40 %.

33 Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, h.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa rentangan dalam
setiap kategori tidak sama, demikian juga jarak antara kategori satu dengan

kategori yang lainnya. Hal ini dibuat karena adanya pertimbangan tertentu

berdasarkan sudut pandang ds 1gan evaluator.

2) Kriteria kug

ritcria kualitati

lebih dahulu jenis

5 atau dapat
1-10. Dalam ilmu evalua pendidikan, ada banyak model yang
biasa digunakan untuk mengevaluasi suatu pembelajaran . Meskipun antara satu

dengan lainnya berbeda, namun maksudnya sama yaitu melakukan kegiatan

pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi.**

MFarida Yusuf dan Tayib Napis, Evaluasi Program,, h.14.
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Fungsi penilaian hasil belajar adalah sebagai alat untuk mengetahui
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, umpan balik proses belajar mengajar,

serta dasar penyusunan laporan kemajuan belajar siswa kepada orang tua.

Berdasarkan uraian ini dapa bahwa penilaian hasil belajar siswa
memerlukan  suat ara vang digunakan dalam

gga dapat diketahui

hasil belajar menurut Depdi

Standar Penilaian Ac Norma (PAN) adala

- yang

seharusnya dicapai da bukan dibandingkan dengan hasil
kelompoknya. Penilaian ini menetapkan kriteria minimal yang harus dicapai atau

dikuasai siswa. Kriteria minimal yang biasa digunakan adalah 80% dari tujuan

R ——
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ataau Pokok yang seharusnya dikuasai siswa. Makin tinggi kriterianya makin
baik mutu pendidikan yang dihasitkan.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa standar penilaian

acuan norma dan penilaian berbasis pada konsep belajar tuntas

atau mastery lean mencapai ketuntasan belajar

apai kriteria yang

Moderen Datok  Sulaima evaluasi pembelajaran dilakukan
penilaian secara objektif oleh para evaluator yang langsung melihat pada evaluasi
di akhir proses pelaksanaan saja tanpa mengevaluasi masukan seperti kompetensi

guru, sumber-sumber belajar atau sarana pembelajaran, karakteristik sekolah. Hal

- Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2010)h. 32.
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ini juga dikemukakan oleh salah satu informan dalam penelitian ini, yaitu

Damna, yang mengemukakan bahwa pada SMA Pesantren Moderen Datok
a
" Sulaiman Palopo pelaksanaan evaluasi pembelajaran biasanya hanya berfokus

pada evaluasi hasil belaja schingga evaluasi terhadap kondisi

pembelajaran pendi belajar, dan sarana prasarana
yang me P ndapatkan perhatian

silitas dan kondisi

sekolah dalam rangka descntrali

dapat mengetahui sejau ang telah digapai selama mengikuti

pendidikan. Pada kondisi dimana peserta didik mendapatkan nilai yang
memuaskan maka akan memberikan dampak berupa suatu stimulus, motivator

agar peserta didik dapat lebih meningkatkan prestasi. Pada kondisi dimana hasil
o ‘

% Damna, S.Pd.,” Wawancara’’ di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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yang dicapai tidak memuaskan maka peserta didik akan berusaha memperbaiki

kegiatan belajar, namun demikian sangat diperiukan pemberian stimulus positif

dari gurwpengajar agar peserta didik tidak putus asa. Dari sisi pendidik, hasil

evaluasi dapat digunakan se n balik (feed back) untuk menetapkan

upaya-upaya menin
ng menjadi sasaran

as. Proscs

didikan adalah si

sebuah proses p

dirancang dan dilaksana Dengan melakukan penilaian ketika

melaksanakan proses pembelajaran, guru akan dapat mengetahui tingkat
keberhasilan proses pembelajaran dan akan memperoleh bahan masukan untuk

menentukan langkah selanjutnya. Dengan demikian, efektifitas suatu proses

S ————
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pembelajaran banyak ditentukan olch peran penilaian dalam proses pembelajaran
itu sendiri.

Penilaian dalam proses pembelajaran merupakan bagian penting dari proses

pembelajaran, karena itu_h ukan oleh guru agar dapat memperolch

informasi prose ik dan informasi keefektifan

anya mengutamakan

kehidupan peserta didik i makna dan tujuan hidup yang hakiki.
Sementara proses pendidikan bertujuan untuk menimbulkan perubahan
perubahan yang diinginkan pada sctiap peserta didik.

Perubahan yang diinginkan pada peserta didik meliputi tiga bidang yaitu

tujuan yang personal dan yang berkaitan dengan individu-individu yang sedang




114

belajar untuk terjadinya perubahan yang diinginkan ,baik perubahan tingkah laku,
aktivitas dan pencapainya serta pertumbuhan yang diingini pada peserta didik.

Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai unit sosial

berikut dengan dinamika n mnya. Selain itu, tujuan profesional

yang berkaitan deg bagai ilmu, seni. dan profesi.
a komponen yang

a komponen yang u

alah evaluasi.

anah pendidikan terjadi hubungan yang interdepe

controlling, dan evaluating evaluasi pembelajaran berfungsi
untuk pengembangan sutau pembelajaran pendidikan, yang meliputi pembelajaran
studi, kurikulum pembelajaran, desain belajar mengajar, yang pada hakikatnya

adalah pengembangan dalam bidang perencanaan.”’ Jadi, evaluasi juga berfungsi

37 ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 32.
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untuk menetapkan kedudukan suatu pembelajaran pembelajaran berdasarkan
ukuran/kriteria tertentu, sehingga suatu pembelajaran dapat dipercaya, diyakini,

dan dapat dilaksanakan terus, atau sebaliknya pembelajaran  itu harus

diperbaiki/disesmpumnakan.

Evaluasi helajaran  akan  berpengaruh
Dengan demikian
penting untuk me berhasilan

aupun guru dalam proses belajar m

i dalam pendidikan yaitu

Menjadi dasar pembua tusan dan pengambilan

Mengukur prestasi

dan meningkatkan p aj aj utnya. Dengan demikian, proses
belajar mengajar akan terus ngkatkan untuk memperoleh hasil yang
optimal.

Proses evaluasi pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru sebagai

.pelaksana pembelajaran terkadang dilaksanakan pada akhir pelajaran, dan ada

38 guharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan; h, 139:
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juga pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Waktu pelaksanaan evaluasi
tersebut tidak menjadi masalah bagi guru yang penting dalam satu kali pertemuan

ia telah melaksanakan penilaian terhadap peserta didik di kelas. Akan tetapi ada

juga guru yang cnggan evaluasi di akhir pelajaran, karena
keterbatasan wak menjelaskan semua  materi
emuan berikutnya
a didik diberi tuge
ebut.

enurut Nisma Mansyur, S.Pd mengemukakan b

n di akhir pelajaran tida

k dengan tes tertulis. B

unakan oleh guru
untuk evaluasi guru yang paham dengan
tujuan dan manfaat da penialaian tersebut. Secara subtantif
evaluasi pada pembelajaran dianggap sebagai usaha atau proses dalam
menentukan nilai berdasarkan data kuantitatif hasil pengukuran untuk keperluan

pengambilan keputusan. Selain itu, evaluasi bukan hanya sekadar menilai suatu

* Nisma Mansyur, S.Pd..”’ Wawancara’® di SMA PMDS Putra Palopo, Maret 2017.
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aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk
menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tuiuan yang

jelas. Menclaah pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat mengetahui apakah

proses belajar yang dilakuk memberikan hasil yang baik dan

memuaskan atau_s dan terampil melaksanakan
gu stasi yang dicapai

ia melaksanakan prose

asi mcrupakan cara dasar memperbaiki sist

rsifat kontinyu. Evaluasi dirangkai dengan kata hasi

scbagai tindakan atau pr k menentukan nilai k

stelah  mclaku SCS pada waktu
an sctiap perb dan tindaka n._pendidikan se

:ndidik sel scrharap bahwa hasil ipcrolch se

asil y h sebe ntu dan

embandingkan antara satu innya diperlukan adanya eva
seri ubah dan

gga kuri vang kurang tepat

dengan mata pelaja p terla yak ¢ berfokus pada hal-hal yang

seharusnya diberikan dapa demikian, setiap kekurangan ataupun

kegagalan pada kurikulum yang diajarkan bisa diperbaiki pada kurikulum yang

akan datang. Ruang lingkup pendidikan sangat luas, mulai dari masukan (input),

proses sampaihasil (outpur) yang diperoleh. Ketika proses pembelajaran

dipandang sebagai proses perubahan tingkah laku siswa, peran penilaian dalam

e
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proses pembelajaran menjadi  sangat penting. Penilaian dalam proses
pembelajaran merupakan suatu proses untuk mengumpulkan,menganalisa dan

menginterpretasi  informasi  untuk  mengetahui tingkat pencapaian

tujuan pembelajaran. untu proses yang dilakukan itu sudah
sesuai dengan tuj
iuproses yang terjadi
aran. Proses pembelaja ing yaitu,

asi dan output. Input adalah pecse

puannya dan siap menjal

i proses pembelajaran. T
s pembelajaran yaitu
unjang dan s

dari proscs p

sumber belajar,
khusus evaluasi pembelaja dengan jenis evaluasi pembelajaran itu

sendiri.

0 guharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan; h. 145.
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A. Kesimpulan

pembelajaran sudah tercapai atau
3. Peluang dan tantangan evaluasi program pembelajaran dalam peningkatkan

mutu pendidikan pada SMA Pesantren Moderen Datok Sulaiman Palopo.
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a. Penerapan evaluasi pembelajaran dalam peningkatkan mutu pendidikan
pembelajaran berpeluang dilakukan karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan

internal sekolah sehingga evaluasi pe pada SMA Pesantren Moderen

Datok Sulaiman Palopo dila sebagai cvaluator. Selain

itu, pembahasan da

berupaya m

Sulaiman Palopo evaluasi yang
program pendidikan, kompetensi guru, belajar, dan sarana prasarana yang
mendukung bagi proses pembelajaran sehingga pada akhirnya fasilitas dan kondisi

sekolah ini kurang berkembang.
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B. Implikasi Penelitian

Adapun implikasi penelitian yar

aspek yang dievaluasi pada p

121

apat peneliti kemukakan diantaranya
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